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ABSTRACT. This study explores an inclusive learning model based on social empowerment for the Deaf
community through a case study of the PERINTIS Program by PT. Kilang Pertamina International RU VI
Balongan. The program combines barista training, humanistic mentoring, and inclusive coffee shop
interactions as a shared learning space between the hearing and Deaf communities. Using a qualitative case
study design, data were collected through in-depth interviews, participant observation, and document analysis,
and analyzed using thematic analysis techniques. Findings reveal that experiential learning, humanistic
mentoring, and inclusive community spaces enhance participants’ self-confidence, self-awareness, and social
interaction skills. These elements form the Inclusive Learning Model Based on Social Empowerment, which
promotes not only technical competence but also psychosocial transformation and social recognition for the
Deaf community. The study highlights inclusive education as a transformative social process that can be
developed through collaboration among education institutions, communities, and industries.
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji model pembelajaran inklusif berbasis pemberdayaan
sosial bagi komunitas Tuli melalui studi kasus Program PERINTIS (Pemberdayaan Inklusi Teman Istimewa)
PT. Kilang Pertamina International RU VI Balongan. Program ini memadukan pelatihan barista, pendampingan
humanistik, dan interaksi sosial di kedai kopi inklusif sebagai ruang belajar bersama antara masyarakat dan
penyandang disabilitas rungu-wicara. Pendekatan penelitian menggunakan metode kualitatif dengan desain
studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen,
lalu dianalisis menggunakan teknik thematic analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
melalui pengalaman nyata (learning by doing), mentoring humanistik, dan ruang sosial inklusif mampu
meningkatkan kepercayaan diri, kesadaran diri, dan kemampuan sosial peserta. Ketiganya membentuk Model
Pembelajaran Inklusif Berbasis Pemberdayaan Sosial, yang tidak hanya menumbuhkan keterampilan kerja,
tetapi juga menciptakan transformasi psikososial dan pengakuan sosial bagi komunitas Tuli. Penelitian ini
menegaskan bahwa pendidikan inklusif merupakan proses sosial yang transformatif, yang dapat tumbuh
melalui kolaborasi antara dunia pendidikan, komunitas, dan sektor industri.

Kata Kunci: Pendidikan Inklusif, Pemberdayaan Sosial, Komunitas Tuli, Pembelajaran Transformatif, CSR
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PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif merupakan salah satu tonggak penting dalam upaya mewujudkan
masyarakat yang adil dan berkeadilan sosial. Prinsip dasarnya ialah bahwa setiap individu,
tanpa memandang perbedaan fisik, sensorik, intelektual, maupun sosial, berhak memperoleh
kesempatan belajar yang setara, bermakna, dan memberdayakan. Di balik idealisme tersebut,
kenyataan di lapangan masih menunjukkan kesenjangan yang signifikan. Komunitas Tuli,
misalnya, masih menghadapi berbagai bentuk eksklusi sosial yang membatasi akses mereka
terhadap pendidikan, pekerjaan, dan ruang partisipasi publik (Ladd, 2003). Penelitian
menunjukkan bahwa individu dengan hambatan pendengaran memiliki risiko lebih tinggi
terhadap masalah psikologis seperti kecemasan, stres, depresi, dan kesulitan membangun

relasi sosial yang sehat (Khalid et al., 2025; Dethmers et al., 2025).

Kondisi ini tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan pendengaran itu sendiri, melainkan
juga oleh faktor social, minimnya akses terhadap komunikasi yang inklusif, terbatasnya
kesempatan kerja, serta stigma yang menganggap ketulian sebagai “keterbatasan” alih-alih
perbedaan budaya. Dalam banyak kasus, individu Tuli harus menyesuaikan diri dengan
dunia yang didesain untuk pendengar, bukan dunia yang menghargai bahasa dan identitas
mereka. Indonesia sebenarnya telah memiliki kerangka hukum yang cukup progresif dalam
perlindungan hak penyandang disabilitas, seperti Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016.
Namun, implementasi di lapangan sering kali tidak berjalan konsisten. Akses pendidikan
bagi komunitas Tuli sebagian besar masih terbatas pada Sekolah Luar Biasa (SLB),
sementara integrasi dalam sekolah umum masih menghadapi kendala komunikasi, minimnya
tenaga pendidik dengan kemampuan bahasa isyarat, serta kurangnya adaptasi kurikulum.
Akibatnya, banyak penyandang disabilitas rungu wicara yang tidak melanjutkan pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi dan mengalami kesulitan memasuki pasar kerja formal

(Karomalloh, 2024).

Sebagai respon atas keterbatasan ini, berbagai upaya pemberdayaan dilakukan baik oleh
pemerintah, organisasi masyarakat, maupun sektor swasta melalui program Corporate
Social Responsibility (CSR). Salah satu inisiatif yang menarik untuk dikaji adalah Program
PERINTIS (Pemberdayaan Inklusi Teman Istimewa) yang dijalankan oleh PT. Kilang
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Pertamina International RU VI Balongan. Program ini berfokus pada pelatihan
kewirausahaan kopi bagi komunitas Tuli melalui pendekatan pelatihan barista dan
pengelolaan kedai kopi inklusif bernama Teman Istimewa Coffee Shop. Tidak sekadar
pelatihan keterampilan, PERINTIS dirancang sebagai ruang belajar sosial, tempat para
peserta belajar berinteraksi dengan pelanggan, mengasah kepercayaan diri, serta

membangun identitas positif sebagai individu yang mampu berkontribusi pada masyarakat.

Dalam praktiknya, PERINTIS bukan hanya melatih keterampilan teknis, melainkan
menumbuhkan apa yang disebut Mezirow (1997) sebagai transformative learning, suatu
proses ketika individu merefleksikan pengalaman mereka dan menemukan makna baru atas
diri dan lingkungannya. Para peserta Tuli tidak hanya belajar membuat kopi, tetapi juga
belajar memahami diri mereka sebagai subjek yang setara, berharga, dan mampu
menghadapi tantangan sosial. Melalui interaksi sehari-hari dengan pelanggan, mereka

mengalami proses refleksi sosial yang mendorong perubahan identitas dan rasa percaya diri.

Pendekatan pembelajaran dalam program ini juga mengandung unsur social learning
sebagaimana dikemukakan Bandura (1977), yakni proses belajar melalui pengamatan,
imitasi, dan pengalaman sosial. Peserta Tuli belajar dari mentor dan rekan sejawat,
memperhatikan bagaimana mereka mengelola emosi saat menghadapi pelanggan,
bagaimana berkomunikasi secara efektif, serta bagaimana mengekspresikan diri dengan
percaya diri. Dalam konteks ini, lingkungan sosial kedai kopi berfungsi sebagai laboratorium
pembelajaran sosial di mana peserta mengalami penguatan perilaku positif melalui

modelling dan feedback langsung.

Selain itu, desain program PERINTIS juga berakar pada pendekatan berbasis kekuatan
(strengths-based approach) yang diperkenalkan oleh Saleebey (1996). Pendekatan ini
menolak pandangan defisit yang memusatkan perhatian pada kekurangan individu, dan
sebaliknya menekankan potensi, aset, dan kemampuan bawaan setiap peserta. Dalam
konteks komunitas Tuli, pendekatan ini mengubah paradigma ‘“rehabilitasi” menjadi
“rekognisi” dari fokus pada apa yang tidak bisa dilakukan, menuju fokus pada apa yang bisa

dikembangkan dan dihargai.

Kombinasi antara pembelajaran transformatif, pembelajaran sosial, dan pendekatan berbasis
kekuatan inilah yang menjadi inti dari model pembelajaran inklusif berbasis pemberdayaan

sosial yang diteliti dalam studi ini. Model ini secara sadar mengintegrasikan aspek teknis
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(pelatihan barista) dengan aspek afektif (mentoring psikososial) dan aspek sosial (interaksi
dengan masyarakat). Ketiga dimensi ini bekerja secara simultan untuk menciptakan

transformasi psikososial yang berkelanjutan pada peserta.

Namun demikian, jika ditinjau dari literatur yang ada, kajian-kajian serupa di Indonesia
masih jarang dilakukan. Sebagian besar penelitian tentang program pemberdayaan
penyandang disabilitas, termasuk CSR, lebih menyoroti hasil ekonomi, misalnya
peningkatan pendapatan, kemandirian finansial, atau peluang kerja daripada transformasi
psikososial yang terjadi di dalam prosesnya (Raharjo, et. al., 2024; Furaida, et. al., 2025).
D1 sisi lain, penelitian internasional yang menyoroti komunitas DHH juga lebih banyak
berfokus pada efektivitas metode komunikasi atau hasil akademik daripada pada proses
pembentukan identitas sosial dan kesejahteraan psikologis (Khalid et al., 2025). Hal ini

menunjukkan adanya kesenjangan riset (research gap) yang penting untuk dijembatani.

Kesenjangan tersebut memperlihatkan dua hal. Pertama, masih terbatasnya pemahaman
mengenai mekanisme perubahan psikososial dalam konteks pembelajaran inklusif berbasis
komunitas. Bagaimana sebenarnya pelatihan teknis sederhana dapat memicu perubahan
emosi, perilaku, dan identitas sosial peserta? Faktor apa yang membuat lingkungan belajar
nonformal seperti kedai kopi mampu menjadi ruang penyembuhan sosial bagi peserta Tuli?
Kedua, belum banyak model konseptual yang mampu menjelaskan secara integratif
hubungan antara learning by doing, mentoring humanistik, dan ruang komunitas inklusif

sebagai tiga dimensi utama dalam pembelajaran transformatif penyandang disabilitas.

Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) yang signifikan. Pertama,
penelitian ini menempatkan transformasi psikososial sebagai fokus utama, bukan sekadar
peningkatan keterampilan. Kedua, penelitian ini memadukan teori transformative learning,
social learning, dan strengths-based approach dalam konteks nyata program CSR yang
menyasar komunitas Tuli, suatu integrasi yang masih jarang ditemukan dalam literatur
akademik. Ketiga, penelitian ini menggunakan data empiris dari Program PERINTIS yang
secara konkret menunjukkan bagaimana proses pembelajaran inklusif dapat terjadi di luar

ruang kelas formal, dengan melibatkan perusahaan, komunitas, dan masyarakat umum.

Kebaruan lain yang tak kalah penting adalah penelitian ini menempatkan identitas Tuli
sebagai subjek utama, bukan objek belas kasihan. Dalam kerangka Deafhood (Ladd, 2003),

ketulian dipandang sebagai identitas budaya dengan bahasa dan nilai tersendiri, bukan
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sebagai kekurangan yang harus diperbaiki. Dengan demikian, pemberdayaan komunitas Tuli
haruslah menghormati dan memperkuat kebanggaan identitas tersebut. Pendekatan ini
menandai pergeseran paradigma dari rehabilitasi menuju rekognisi, dari memperbaiki

individu menjadi memperbaiki lingkungan sosial agar lebih inklusif dan suportif.

Dari sisi kebijakan pendidikan dan sosial, studi ini memberikan kontribusi penting terhadap
upaya memperluas makna pendidikan inklusif. Pendidikan tidak hanya berlangsung di
sekolah, tetapi juga di tempat kerja, komunitas, dan ruang sosial lainnya. Dengan
menghadirkan praktik pembelajaran di kedai kopi inklusif, Program PERINTIS
menunjukkan bahwa ruang publik dapat berfungsi sebagai ruang belajar yang autentik dan
bermakna. Hal ini sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya
SDG 4 (Quality Education), SDG 8 (Decent Work and Economic Growth), dan SDG 10
(Reduced Inequalities).

Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model
pembelajaran inklusif berbasis pemberdayaan sosial bagi komunitas Tuli melalui kajian
empiris terhadap Program PERINTIS. Secara khusus, penelitian ini berupaya menjawab
pertanyaan, (1) Bagaimana proses pembelajaran inklusif berbasis pemberdayaan sosial
berlangsung dalam Program PERINTIS? (2) Bagaimana interaksi antara learning by doing,
mentoring humanistik, dan ruang komunitas inklusif membentuk transformasi psikososial
peserta? (3) Apa implikasi temuan tersebut bagi pengembangan model pendidikan inklusif

dan kebijakan CSR di Indonesia?

Dengan menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memperluas
pemahaman tentang pendidikan inklusif sebagai proses sosial yang transformatif, yang tidak
hanya memfasilitasi pembelajaran bagi komunitas Tuli, tetapi juga mengubah cara

masyarakat memandang keberagaman dan kesetaraan manusia.

Secara keseluruhan, penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa perubahan sosial yang
berkelanjutan hanya dapat dicapai jika pendidikan difahami sebagai proses pembebasan,
sebuah proses yang membantu individu mengenali potensinya, memahami lingkungannya,
dan berkontribusi pada masyarakat. Dengan menelaah Program PERINTIS sebagai studi

kasus, penelitian ini tidak hanya ingin menggambarkan keberhasilan sebuah program CSR,
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tetapi juga ingin membangun model teoretis dan praktis tentang bagaimana pembelajaran
inklusif berbasis pemberdayaan sosial dapat menciptakan transformasi psikososial pada

komunitas Tuli di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
memahami dinamika pembelajaran inklusif berbasis pemberdayaan sosial dalam Program
PERINTIS (Pemberdayaan Inklusi Teman Istimewa) di PT Kilang Pertamina International
RU VI Balongan. Desain ini dipilih untuk mengeksplorasi proses sosial dan psikososial
secara kontekstual dalam batas-batas sistem tertentu sesuai panduan Creswell & Poth (2016).
Penelitian dilakukan di Balongan, Indramayu, Jawa Barat, tempat program PERINTIS
dijalankan sebagai model pemberdayaan disabilitas Tuli melalui pelatihan barista dan

mentoring humanistik di 7Teman Istimewa Coffee Shop.

Partisipan terdiri atas, tujuh penyandang disabilitas rungu-wicara, lima pendamping dan
pelatih, serta delapan pihak pendukung (orang tua, staf CSR, dan guru SLB). Pemilihan
dilakukan dengan purposive sampling (Patton, 2014) berdasarkan keterlibatan langsung dan
relevansi informasi. Semua partisipan memberikan persetujuan berpartisipasi secara
sukarela. Data dikumpulkan melalui, wawancara mendalam (semi-terstruktur)
menggunakan bahasa isyarat dan bantuan interpreter. Observasi partisipatif selama tiga
bulan pada kegiatan pendampingan dan interaksi pelanggan. Analisis dokumen (laporan,
foto, video, catatan CSR). Asesmen psikososial sekunder (IPAC-W) untuk mendukung
analisis kualitatif. Kombinasi teknik ini digunakan untuk mencapai triangulasi sumber dan
metode. Analisis dilakukan dengan pendekatan Grounded Theory Coding (Strauss & Corbin,
1998) yang dipadukan dengan Thematic Analysis (Braun & Clarke, 2006) melalui tiga tahap:
open, axial, dan selective coding. Tiga tema utama yang dihasilkan ialah, (1) learning by
doing membangun efikasi diri; (2) mentoring humanistik memperkuat refleksi dan regulasi

emosi; (3) ruang komunitas inklusif menciptakan pengakuan sosial.

Validitas data dijaga dengan prinsip trustworthiness (Krefting, 1991) melalui triangulasi,
member checking, dan audit trail. 1dentitas partisipan disamarkan, dan komunikasi dengan

peserta Tuli dilakukan dengan pendampingan interpreter profesional. Pendekatan studi kasus
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kualitatif ini memungkinkan pemahaman menyeluruh tentang mekanisme perubahan
psikososial dalam pembelajaran inklusif bagi komunitas Tuli, sekaligus memastikan

kesesuaian antara desain metodologis dan tujuan penelitian.

HASIL
Gambaran Umum Peserta dan Dinamika Program

Program PERINTIS (Pemberdayaan Inklusi Teman Istimewa) dimulai pada Januari 2025
dan berlangsung selama enam bulan. Tujuh peserta Tuli dari wilayah Indramayu dan
sekitarnya dilatih menjadi barista profesional, sekaligus dikuatkan aspek psikososial melalui
pendampingan harian dan mentoring personal. Selama pelatihan, peserta tinggal di rumah
singgah yang dikelola oleh CSR Pertamina RU VI dan mengikuti sesi pelatihan barista,

komunikasi pelanggan, manajemen kedai, serta refleksi mingguan.

Kegiatan berlangsung di Teman Istimewa Coffee Shop, sebuah kedai kopi yang sekaligus
menjadi ruang belajar sosial. Di sana, pelanggan umum dapat berinteraksi langsung dengan
barista Tuli melalui media komunikasi visual dan papan menu berbahasa isyarat. Salah satu

peserta menggambarkan suasana kedai sebagai

“tempat yang membuat saya berani keluar dari dunia sendiri.” “Dulu saya
Jjarang bicara dengan orang dengar. Di sini saya belajar, pelanggan tidak takut
dengan saya, mereka malah belajar bahasa isyarat. Saya senang sekali.” (P3,

wawancara, 12 Juni 2025).

Pernyataan ini menggambarkan perubahan signifikan dalam aspek self-efficacy dan interaksi
sosial. Peserta mulai melihat diri mereka sebagai bagian dari masyarakat yang diakui dan

dihargai.

Learning by Doing: Belajar Melalui Pengalaman Nyata

Salah satu karakter utama model pembelajaran inklusif dalam program PERINTIS adalah
pendekatan belajar melalui pengalaman nyata (learning by doing). Peserta tidak hanya

menerima pelatihan teori, tetapi langsung menerapkan keterampilan di kedai kopi yang
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melayani pelanggan umum. Pendekatan ini menghidupkan situated learning (Lave &
Wenger, 1991), di mana pembelajaran berlangsung di dalam konteks sosial yang bermakna.
Setiap peserta menghadapi situasi riil, seperti menerima pesanan, membuat kopi sesuai
standar, melayani pelanggan, dan menyelesaikan masalah yang muncul. Salah satu mentor

menjelaskan,

“Kami tidak mengajar seperti di kelas. Kami memberi mereka pengalaman
langsung, dari membuat kopi sampai berhadapan dengan pelanggan. Dari situ
muncul rasa percaya diri yang tidak bisa diajarkan lewat teori.” (MI,

wawancara, 21 Mei 2025).

Peserta juga menuturkan bagaimana pengalaman tersebut mengubah cara mereka

memandang diri sendiri,

“Awalnya saya takut salah, takut pelanggan marah karena saya tidak dengar.
Tapi pelanggan sabar, mereka menulis pesanan. Saya jadi tahu, orang dengar

juga bisa baik.” (P5, wawancara, 10 Juni 2025).

Dari data observasi dan transkrip wawancara, learning by doing terbukti menjadi pintu
masuk utama bagi terbentuknya perubahan psikososial. Peserta belajar bukan hanya tentang
keterampilan teknis, tetapi juga tentang kepercayaan diri, keberanian mengambil risiko, dan
penerimaan sosial. Analisis data menunjukkan bahwa praktik ini membentuk rasa kompeten
(sense of competence), yang menjadi dasar bagi peningkatan self-esteem. Dalam asesmen
IPAC-W, lima dari tujuh peserta mengalami peningkatan skor self-esteem dari kategori

“sedang” ke “tinggi”.

Mentoring Humanistik: Pendampingan Sebagai Ruang Refleksi Diri

Selain pelatihan teknis, program PERINTIS menerapkan sistem mentoring humanistik, di
mana peserta mendapat bimbingan personal dari mentor dan pendamping sosial. Pendekatan
ini berakar pada prinsip humanistic learning (Rogers, 1969), yaitu pendidikan yang
menumbuhkan aktualisasi diri dan kesadaran reflektif. Setiap sore, peserta mengikuti sesi
refleksi singkat untuk berbagi pengalaman, perasaan, dan tantangan yang mereka hadapi
selama melayani pelanggan. Proses ini menjadi ruang untuk mengelola emosi dan

membangun empati. Salah satu peserta menggambarkan manfaat sesi ini,
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“Kalau hari itu saya marah atau sedih, saya bisa cerita. Mentor bilang itu wajar,
yvang penting jangan simpan sendiri. Setelah itu hati jadi lega.” (P4,
wawancara, 17 Mei 2025).

Mentor lain menambahkan, “Kami tidak hanya mengajari mereka membuat
kopi, tapi juga mengenali diri. Ada sesi menulis refleksi dan menonton video
kegiatan. Dari situ mereka bisa lihat, ‘oh ternyata saya sudah berani.”” (M2,

wawancara, 19 Mei 2025).

Hasil observasi menunjukkan bahwa mentoring berperan penting dalam menumbuhkan self-
awareness dan emotional regulation. Peserta mulai mengenali emosi mereka, belajar
mengekspresikannya secara adaptif, dan membangun mekanisme coping yang sehat. Data
asesmen mendukung temuan ini. Skor “regulasi emosi” dalam IPAC-W meningkat rata-rata
22%, sementara skor “tingkat stres” menurun 18% setelah tiga bulan program. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa pendampingan yang berfokus pada hubungan empatik dapat
menghasilkan perubahan psikologis yang bermakna. Seperti dikemukakan Goleman (1995),
kecerdasan emosional berkembang melalui interaksi yang suportif dan reflektif, persis

seperti yang terjadi di dalam mentoring PERINTIS.

Ruang Komunitas Inklusif: Dari Ketakutan ke Pengakuan Sosial

Temuan berikutnya menunjukkan bahwa ruang sosial inklusif seperti 7Teman Istimewa Coffee
Shop menjadi sarana efektif dalam mengubah identitas sosial peserta Tuli. Awalnya,
sebagian besar peserta merasa canggung dan cenderung menarik diri. Namun, seiring waktu,
kedai kopi menjadi ruang aman (safe space) tempat mereka bisa mengekspresikan diri tanpa

rasa takut dihakimi. Salah satu peserta mengatakan,

“Dulu saya selalu merasa orang dengar tidak mau berteman. Sekarang saya
punya banyak teman, pelanggan sering datang hanya untuk ngobrol pakai

tulisan. Saya merasa diterima.” (P2, wawancara, 1 Juni 2025).

Seorang pelanggan tetap yang diwawancarai juga menyatakan, “Awalnya saya bingung
pesan kopi ke barista Tuli, tapi mereka ramah. Saya jadi tertarik belajar bahasa isyarat
sederhana. Sekarang saya sering ke sini bukan hanya untuk kopi, tapi untuk ngobrol.”

(Keterangan pelanggan, observasi lapangan, 6 Juni 2025).
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Fenomena ini menunjukkan terbentuknya interaksi timbal balik antara masyarakat dan
komunitas Tuli, suatu bentuk inklusi sosial yang nyata. Kedai kopi berfungsi bukan hanya
sebagai tempat kerja, tetapi juga ruang dialog budaya antara dua dunia komunikasi yang
berbeda. Proses ini menegaskan konsep social learning (Bandura, 1977), di mana peserta
belajar perilaku sosial baru melalui observasi dan interaksi dengan lingkungan. Dalam kasus
ini, interaksi dengan pelanggan memberikan penguatan positif terhadap identitas sosial

peserta. Salah satu mentor menggambarkan proses itu demikian,

“Kami lihat perubahan besar di bulan ketiga. Peserta mulai tersenyum lebih
sering, menyapa pelanggan duluan, bahkan bercanda. Mereka mulai bangga

dengan diri mereka sebagai barista Tuli.” (M3, wawancara, 14 Juni 2025).

Temuan ini menunjukkan bahwa ruang komunitas inklusif memainkan peran penting sebagai

mediator antara pembelajaran individual dan transformasi sosial.

Transformasi Psikososial: Dari “Objek Bantuan” Menjadi “Subjek Pembelajar”

Gabungan dari ketiga tema di atas membentuk proses transformasi psikososial yang
kompleks. Peserta mengalami perubahan dalam tiga dimensi utama: (1) cara pandang
terhadap diri sendiri (self-concept), (2) kemampuan berinteraksi sosial (social competence),
dan (3) makna baru tentang peran mereka dalam masyarakat (social participation).

Perubahan tersebut tampak dalam narasi peserta,

“Sekarang saya tidak malu bilang saya Tuli. Saya bisa kerja, bisa bicara dengan
orang lewat tulisan, saya bisa bantu teman-teman yang lain.” (P6, wawancara,

20 Juni 2025).

“Saya dulu merasa seperti beban. Tapi sekarang saya tahu, saya juga bisa
membuat kopi yang disukai banyak orang. Itu kebanggaan saya.” (PI,
wawancara, 25 Mei 2025).

Perubahan makna diri ini menggambarkan terjadinya transformative learning
(Mezirow, 1997), di mana peserta merefleksikan pengalaman hidupnya dan

membangun perspektif baru terhadap dunia.
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Tabel 1. Ringkasan Tema Hasil Analisis

Tema Utama Subtema/Temuan Kunci Makna Psikososial yang
Terbentuk

Learning by Doing, Belajar e Praktek langsung Meningkatkan self-efficacy

melalui pengalaman nyata melayani pelanggan dan kepercayaan diri

e Menghadapi  kesalahan
dengan bimbingan mentor
e Penguatan rasa kompeten

Mentoring Humanistik, e Sesi refleksi harian Meningkatkan self-
Pendampingan sebagai ruang e Dukungan emosional dan awareness dan emotional
refleksi diri empatik regulation
e Pengelolaan emosi adaptif
Ruang Komunitas Inklusif, Dari e Interaksi setara dengan Mendorong social
ketakutan menuju pengakuan pelanggan acceptance dan  identity
sosial e Dukungan sejawat dan recognition
masyarakat

e Ekspresi identitas positif
sebagai barista Tuli

Hasil observasi memperlihatkan tanda-tanda nyata dari transformasi tersebut: peserta
menjadi lebih terbuka, berani tampil di depan publik saat acara pameran kopi, dan aktif
mengajari teman-teman baru bahasa isyarat. Berdasarkan hasil temuan, terlihat bahwa model
pembelajaran dalam Program PERINTIS tidak hanya meningkatkan keterampilan kerja,
tetapi juga menciptakan ruang transformatif di mana komunitas Tuli dapat membangun
kembali hubungan sosialnya dengan masyarakat. Proses ini tidak bersifat linier, tetapi spiral,
dimulai dari learning by doing, kemudian diperkuat melalui refleksi, dan berujung pada
pengakuan sosial. Pola ini konsisten dengan teori transformative learning (Mezirow, 1997)
dan social identity theory (Tajfel & Turner, 2004), di mana perubahan identitas terjadi
melalui interaksi sosial dan validasi eksternal. Dengan demikian, penelitian ini
memperlihatkan bahwa pembelajaran inklusif tidak hanya soal adaptasi kurikulum, tetapi

juga tentang membangun relasi sosial yang manusiawi dan saling menguatkan.

PEMBAHASAN
Pendidikan Inklusif sebagai Proses Transformasi Sosial

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa praktik pendidikan inklusif bagi komunitas
Tuli dalam Program PERINTIS telah melampaui batas pengertian pendidikan sebagai proses

transfer pengetahuan atau keterampilan teknis. Ia berfungsi sebagai proses transformasi
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sosial, di mana peserta mengalami perubahan cara pandang terhadap diri, lingkungan, dan
makna partisipasi sosial. Dalam konteks ini, pendidikan inklusif tidak sekadar berarti
memberikan akses yang sama bagi peserta didik dengan disabilitas, melainkan menciptakan
ekosistem sosial yang mendukung tumbuhnya rasa keberdayaan dan kesetaraan. Temuan ini
sejalan dengan pandangan Booth & Ainscow (2002) bahwa inklusi harus dipahami sebagai
proses berkelanjutan untuk menghapus hambatan terhadap pembelajaran dan partisipasi
sosial. Transformasi sosial yang terjadi pada peserta Tuli di Program PERINTIS
menunjukkan pergeseran identitas dari “objek belas kasihan” menjadi “subjek pembelajar
dan pelaku sosial.” Ini menggambarkan apa yang disebut Freire (1970) sebagai
conscientization, kesadaran kritis terhadap diri dan struktur sosial yang menindas. Dalam
proses pembelajaran di kedai kopi inklusif, peserta mengalami kesadaran baru bahwa
mereka memiliki potensi dan hak yang sama untuk berkontribusi. Kutipan dari salah satu
peserta (“Sekarang saya tidak malu bilang saya Tuli...”) merupakan refleksi nyata dari
perubahan kesadaran tersebut. Proses ini tidak bisa dipahami hanya sebagai hasil pelatihan
keterampilan, tetapi sebagai buah dari transformative learning (Mezirow, 1997), ketika
pengalaman reflektif mengubah makna diri seseorang. Transformasi sosial yang terjadi pada
peserta Tuli di Program PERINTIS menunjukkan pergeseran identitas dari “objek belas
kasihan” menjadi “subjek pembelajar dan pelaku sosial”. Proses ini sejalan dengan temuan
Mildawati et al. (2025), yang menemukan bahwa peserta PERINTIS mengalami peningkatan
harga diri dan kepercayaan diri setelah mendapatkan pengakuan sosial dari interaksi
langsung dengan masyarakat. Perubahan ini bukan hanya hasil dari pelatihan keterampilan,
tetapi juga akibat terbentuknya lingkungan sosial yang mendukung refleksi diri dan
penerimaan diri secara mendalam. Dengan demikian, pendidikan inklusif dalam konteks ini
bukan hanya pendidikan untuk Tuli, melainkan pendidikan bersama Tuli, suatu praksis yang

melibatkan masyarakat sebagai bagian dari proses belajar.

Pembelajaran Kontekstual dan Relevansi Transformative Learning

Salah satu kekuatan utama Program PERINTIS terletak pada pendekatan pembelajaran
kontekstual berbasis pengalaman nyata (experiential learning). Proses learning by doing di
kedai kopi tidak hanya mengasah keterampilan teknis, tetapi juga menumbuhkan

pemahaman diri, tanggung jawab sosial, dan kepercayaan diri. Dalam teori experiential
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learning yang dikemukakan Kolb (2014), pembelajaran sejati terjadi melalui siklus
pengalaman langsung, refleksi, konseptualisasi, dan penerapan kembali. Siklus ini jelas
tampak dalam kegiatan peserta PERINTIS: mereka melakukan praktik barista (pengalaman
konkret), kemudian merenungkan tantangan dan perasaan mereka (refleksi), memahami
makna sosial dari pengalaman itu (konseptualisasi), dan menerapkannya kembali dalam
interaksi berikutnya (eksperimen aktif). Pendekatan semacam ini menjadi sangat relevan
bagi komunitas Tuli, karena proses belajar mereka sangat visual dan kinestetik (Heled &
Ohayon, 2021). Melalui pengalaman langsung, peserta dapat memaknai dunia dengan cara
mereka sendiri, bukan sekadar meniru norma komunikasi masyarakat dengar. Namun,
keunikan PERINTIS bukan hanya pada learning by doing, melainkan pada ruang sosial
inklusif yang melingkupi proses belajar tersebut. Kedai kopi berfungsi sebagai communal
learning space, ruang tempat peserta mengalami interaksi sosial yang otentik dan aman. Hal
ini menjadikan proses belajar tidak hanya personal, tetapi juga sosial. Dalam kerangka
transformative learning, interaksi semacam ini menjadi “pemicu disorientasi” (disorienting
dilemma) yang diperlukan agar peserta dapat merefleksikan asumsi lama dan membangun
makna baru tentang diri mereka (Mezirow, 2000). Saat peserta Tuli berinteraksi dengan
pelanggan, mereka menantang keyakinan lama bahwa “orang dengar sulit memahami Tuli.”
Melalui pengalaman positif, asumsi tersebut direkonstruksi menjadi “komunikasi bisa

terjalin dengan cara yang berbeda.”
Mentoring Humanistik dan Penguatan Regulasi Emosi

Aspek yang paling membedakan Program PERINTIS dari model pelatihan lain adalah
penerapan mentoring humanistik. Mentoring ini berfungsi bukan hanya sebagai
pengawasan, tetapi sebagai pendampingan emosional dan reflektif. Pendekatan tersebut
sejalan dengan filsafat pendidikan humanistik Rogers (1969), yang menekankan pentingnya
empati, keaslian, dan penerimaan tanpa syarat dalam hubungan belajar. Dalam mentoring
harian, peserta tidak dihakimi atas kesalahan, tetapi diajak memahami emosi dan makna di
balik pengalaman mereka. Fenomena ini selaras dengan temuan Goleman (1995) bahwa
lingkungan sosial yang suportif meningkatkan kemampuan emotional regulation dan social
awareness. Peserta Tuli yang semula sulit mengekspresikan emosi secara terbuka, mulai
berani mengungkapkan rasa marah, kecewa, atau bangga dalam sesi refleksi harian.
Mentoring humanistik juga membantu peserta membangun resiliensi sosial, kemampuan

untuk menghadapi tekanan dan bangkit dari kegagalan. Dalam wawancara, seorang peserta
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menyatakan, “Dulu kalau ada pelanggan tidak paham, saya langsung sedih dan tidak mau
kerja. Sekarang saya tahu itu bukan salah saya. Saya belajar sabar dan tulis pelan-pelan.”
(P5, wawancara, 10 Juni 2025). Proses ini menggambarkan bahwa self-acceptance menjadi
kunci dalam pendidikan inklusif. Dengan menerima diri apa adanya, peserta mampu
menyesuaikan diri secara positif terhadap lingkungan. Dalam konteks teori social learning
(Bandura, 1977), perubahan ini dapat dipahami sebagai hasil pengamatan terhadap model
perilaku positif yang ditunjukkan mentor. Peserta meniru cara mentor menghadapi tantangan
dengan tenang dan penuh empati, lalu menginternalisasikan nilai-nilai tersebut ke dalam

perilaku mereka.
Ruang Komunitas Inklusif sebagai Arena Rekognisi Sosial

Salah satu temuan paling menarik dari penelitian ini adalah munculnya ruang rekognisi
sosial dalam praktik kedai kopi inklusif. Ketika pelanggan datang, mereka tidak hanya
membeli kopi, tetapi juga berpartisipasi dalam proses inklusi itu sendiri. Fenomena ini
menegaskan gagasan Fraser & Honneth (2003) bahwa keadilan sosial tidak hanya tentang
distribusi ekonomi, tetapi juga tentang rekognisi, pengakuan terhadap martabat dan identitas
kelompok yang selama ini termarginalisasi. Dalam ruang Teman Istimewa Coffee Shop,
terjadi pertukaran simbolik yang sangat penting: pelanggan memberikan pengakuan melalui
interaksi yang setara, sementara peserta Tuli memberikan kontribusi nyata sebagai pelaku
ekonomi dan sosial. Interaksi semacam ini membentuk bentuk mutual empowerment,
pemberdayaan dua arah antara masyarakat umum dan komunitas difabel. Konteks ini
memperlihatkan bahwa inklusi sejati tidak bisa dipaksakan dari atas, melainkan tumbuh dari
interaksi sehari-hari yang setara. Dengan demikian, ruang sosial inklusif dapat dilihat
sebagai pedagogi sosial, tempat masyarakat belajar untuk menghargai keberagaman.
Sebagaimana dikemukakan oleh Slee (2018), inklusi tidak hanya tanggung jawab sekolah,
tetapi juga ‘“tanggung jawab moral masyarakat.” Program seperti PERINTIS
memperlihatkan bagaimana CSR perusahaan dapat berfungsi sebagai katalis bagi

pembelajaran sosial masyarakat yang lebih luas.
Pemberdayaan sebagai Proses Pembelajaran Sosial

Secara konseptual, hasil penelitian ini memperkaya pemahaman tentang hubungan antara
pemberdayaan sosial (social empowerment) dan pembelajaran inklusif (inclusive learning).

Zimmerman (2000) menyatakan bahwa pemberdayaan mencakup tiga dimensi utama:
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psikologis (rasa kontrol diri dan efikasi), sosial (dukungan dan jaringan), dan politik (akses
terhadap sumber daya). Ketiga dimensi ini terwujud dalam Program PERINTIS. Peserta
memperoleh pemberdayaan psikologis melalui peningkatan self-esteem; pemberdayaan
sosial melalui relasi baru dengan mentor dan pelanggan; serta pemberdayaan ekonomi
melalui kemampuan menjalankan usaha kopi mandiri. Pendekatan ini menghubungkan teori
pendidikan dengan praksis sosial. Dalam terminologi Freire (1970), PERINTIS dapat
dipandang sebagai bentuk education for liberation, pendidikan yang membebaskan individu

dari ketidakberdayaan struktural melalui refleksi dan tindakan kolektif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan inklusif tidak hanya berlangsung di ruang
kelas, tetapi juga dapat tumbuh dalam ruang sosial yang hidup dan partisipatif. Melalui studi
kasus Program PERINTIS (Pemberdayaan Inklusi Teman Istimewa) di PT Kilang Pertamina
International RU VI Balongan, pembelajaran inklusif terbukti menjadi proses transformasi
sosial yang membebaskan komunitas Tuli dari stigma dan ketergantungan menuju

keberdayaan dan pengakuan sosial.

Proses pembelajaran berlangsung melalui tiga dimensi saling terkait: /earning by doing yang
membangun kompetensi dan kepercayaan diri; mentoring humanistik yang menumbuhkan
kesadaran diri dan regulasi emosi; serta ruang komunitas inklusif yang menghadirkan
pengalaman diterima dan dihargai sebagai individu yang setara. Ketiga dimensi tersebut
berpadu dalam siklus reflektif yang menghasilkan perubahan psikososial mendalam dan

membentuk Model Pembelajaran Inklusif Berbasis Pemberdayaan Sosial.

Temuan ini memperluas pemahaman bahwa pendidikan inklusif adalah proses sosial dua
arah, bukan hanya pemberdayaan individu difabel, tetapi juga pembelajaran masyarakat
untuk menerima dan memahami keberagaman. Ketika dunia pendidikan, industri, dan
komunitas bekerja bersama menciptakan ruang belajar yang setara, maka inklusi berubah
menjadi kebudayaan yang hidup: sebuah praktik kemanusiaan yang menumbuhkan

kesadaran, empati, dan rekognisi sosial.
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Dengan demikian, program seperti PERINTIS memperlihatkan bahwa ruang sederhana pun
dapat menjadi tempat lahirnya transformasi sosial yang mendalam, di mana manusia belajar

untuk mendengarkan, memahami, dan tumbuh bersama dalam keberagaman.
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